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Abstract: The purpose of the research is to know influence of the Inquiry Discovery method toward 
mathematics learning outcomes. This research belong to a quantitative analyzing. The population of this research 
is all student at the fifth grade Elementary School of Dabin I sub-district of Cawas, according to using cluster 
random sampling techniques found three school as sample research. The technique for collection of data used 
documentations, observation and test. Normality test using the Chi Kuadrat test method, homogeniety test using 
the Bartllet method. Balance test and hypotheses method using t-test method. Based on the analysis data, the 
result of this research is gotten with score t count > t table (2,8015 > 2,0105), so that Ho rejected. Therefore, 
there are differences of the result of positive learning and the significant of the implementation of Inquiry 
Discovery method with the implementation of discussion method.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan metode pembelajaran 
Inquiry Discovery terhadap hasil belajar Matematika. Penelitian ini berbentuk kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri se-Dabin I Kecamatan Cawas, berdasarkan teknik cluster random 
sampling didapat tiga sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dengan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan tes. Uji normalitas menggunakan metode Chi Kuadrat, 
uji homogenitas menggunakan metode Bartllet, uji keseimbangan dan uji hipotesis dilakukan dengan uji t. 
Berdasarkan  analisis data hasil penelitian diperoleh skor t hitung > t tabel (2,8015>2,0105), sehingga Ho 
ditolak. Hal ini menunjukkan ada perbedaan hasil belajar yang positif dan signifikan penerapan metode Inquiry 
Discovery dibanding dengan penerapan metode diskusi. 
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 Matematika merupakan salah satu pe-
lajaran yang diberikan pada tingkat pendidik-
an mulai dari SD, SMP, SMA sampai per-
guruan tinggi. Akan tetapi sebagian besar sis-
wa mengalami kesulitan dalam mempelajari 
materi Matematika. Banyak siswa mengang-
gap Matematika hanya sekedar menghitung 
rumus serta angka-angka. Hal tersebut juga 
se-suai dengan pernyataan Aisyah (mengutip 
simpulan Suntawijaya, 1997) yang menge-
mukakan bahwa Matematika mengkaji ben-
da-benda abstrak yang disusun dalam suatu 
sistem aksiomatis dengan menggunakan sim-
bol atau angka-angka (2007). 
Kesulitan-kesulitan siswa dalam mem-
pelajari materi Matematika pada umumnya 
berkaitan dengan ketidakmampuan siswa da-
lam mengintegrasikan pengetahuan dan pe-
ngalaman di dalam memahami soal-soal Ma-
tematika. Hal ini bertolak belakang dengan 
keadaan sebenarnya, melalui pelajaran Mate-
matika, siswa dibekali dengan kemampuan 
berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, krea-
tif dan kemampuan bekerjasama sehingga a-
kan terbentuk siswa yang cerdas serta mam-
pu memecahkan setiap persoalan yang diha-
dapinya. 
Dalam mempelajari Matematika, siswa 
tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus-
rumus, akan tetapi juga harus memahami 
konsep materi Matematika. Untuk mengeta-
hui seberapa besar penguasaan materi siswa 
dapat dilihat dari perolehan nilai hasil bela-
jar siswa. Tetapi pada kenyataannya tidak se-
mua siswa dapat menguasai materi pelajaran 
dengan baik sehingga berakibat pada hasil 
belajar yang kurang memuaskan. Hal ini di-
karenakan siswa kurang memahami materi 
pelajaran dan mereka tidak berusaha untuk 
mencari serta memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya. 
Untuk itu seorang guru harus pandai 
merancang serta melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan efisien agar pembelajaran 
menjadi lebih aktif sehingga akan membuat 
siswa lebih termotivasi belajar. Agar pembe-
lajaran lebih bermakna, pemilihan metode 
harus tepat. Metode pembelajaran merupakan 
komponen pengajaran yang sangat penting 




lajaran ini mencerminkan langkah-langkah 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Me-
tode pembelajaran merupakan rangkaian pe-
rencanaan serta prosedur ataupun langkah-
langkah kegiatan dalam proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat diharapkan 
dapat memudahkan siswa untuk memahami 
konsep pengetahuan.  
Salah satu metode yang dapat diguna-
kan adalah metode Inquiry Discovery. Meto-
de Inquiry Discovery merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang berpusat pada sis-
wa. Metode Inquiry Discovery ini banyak 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Me-
tode pembelajaran ini menekankan pada pro-
ses mencari dan menemukan pengetahuannya 
sendiri. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Hanafiah dan Suhana yang mengemukakan 
bahwa Inquiry dan Discovery merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang meli-
batkan seluruh kemampuan siswa secara op-
timal untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis dan logis sehingga dapat 
menemukan sendiri pengetahuan, sikap serta 
keterampilan siswa (2009).  
Metode Inquiry Discovery dapat mem-
bangun sikap aktif, kreatif dan inovatif   da-
lam proses pembelajaran. Pada pembelajaran 
yang menerapkan metode Inquiry Discovery, 
siswa lebih banyak diberi kesempatan untuk 
belajar sendiri. Mereka didorong untuk berpi-
kir sendiri dan menemukan konsep-konsep 
pengetahuan.  
Langkah-langkah pembelajaran dengan 
metode Inquiry Discovery menurut Sanjaya 
yaitu (1) orientasi; (2) merumuskan masalah; 
(3) merumuskan hipotesis; (4) mengumpul-
kan data; (5) menguji hipotesis dan (6) me-
rumuskan kesimpulan (2009). Pembelajaran 
ini membutuhkan interaksi yang baik antara 
guru dan siswa. Banyak peranan guru dalam 
proses pembelajaran. Guru harus memberi-
kan bimbingan kepada siswa agar mereka da-
pat menemukan pengetahuaannya sendiri. 
Bimbingan tersebut dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan. Aspek penting dalam metode In-
quiry Discovery adalah keterlibatan siswa 
serta keterampilan guru di dalam memberi-
kan pertanyaan. Jadi seorang guru hanya se-
kedar memberikan informasi. Mereka mem-
berikan pokok permasalahan kepada siswa, 
kemudian memberikan dorongan dan bimbi-
ngan kepada siswa untuk mencari, menyeli-
diki serta memecahkan permasalahan sendiri. 
Sehingga siswa mampu menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan konsep penge-
tahuan yang dipelajari.  
Dengan diterapkannya metode Inquiry 
Discovery diharapkan siswa dapat memaha-
mi materi pelajaran Matematika dengan baik, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih ber-
makna, karena pembelajarannya menekankan 
pada pengembangan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Dengan diterapkannya me-
tode pembelajaran yang inovatif akan mem-
buat siswa akan lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu dapat membangkit-
kan motivasi belajar siswa. Hal ini akan ber-
dampak juga pada meningkatnya hasil belajar 
Matematika siswa. Tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui pengaruh metode In-




Desain yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pretest posttest control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri  se-Dabin I 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten.  Tek-
nik sampling  dalam penelitian ini menggu-
nakan cluster random sampling, dikarenakan 
populasi tidak terdiri dari individu-individu, 
melainkan dari kelompok-kelompok individu 
atau cluster. Sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki popu-
lasi tersebut (Sugiyono, 2010). Sampel dalam 
penelitian ini adalah SD Negeri 1 Pogung se-
bagai kelompok eksperimen yang diajar de-
ngan metode Inquiry Discovery, SD Negeri 2 
Gombang sebagai kelompok kontrol yang di-
ajar dengan metode diskusi dan SD Negeri 1 
Gombang sebagai kelompok uji coba instru-
men. 
Data dikumpulkan dengan metode tes, 
observasi dan dokumentasi. Dokumentasi di-
gunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa, sedangkan observasi dan tes diguna-
kan untuk menilai hasil belajar Matematika 
siswa. Analisis data menggunakan uji norma-
litas metode Chi Kuadrat, uji homogenitas 
metode Bartllet, sedangkan uji keseimbangan 





A. Data Kemampuan Awal (Sebelum Per-
lakuan) 
Data kemampuan  siswa kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol yang dipakai 
dalam penelitian ini diperoleh dari nilai hasil 
ulangan semester ganjil yang digunakan se-
bagai nilai pretest. 
1. Data Kelompok Eksperimen 
Hasil kemampuan awal siswa kelom-
pok eksperimen dideskripsikan pada tabel be-
rikut: 
Tabel 1. Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Eksperimen 






35 – 44 
45 – 54 
55 – 64 
65 – 74 











 Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah hasil belajar Matematika siswa ke-
las eksperimen adalah 35 dan nilai tertinggi 
83. Siswa yang mendapat nilai 35-44 seba-
nyak 3 siswa dengan persentase 15%. Siswa 
yang mendapat nilai 45–54 sebanyak 6 siswa 
dengan persentase 30%. Siswa yang menda-
pat nilai 55–64 sebanyak 4 siswa dengan per-
sentase 20%, siswa yang mendapat nilai 65–
74 sebanyak 5 siswa dengan persentase 25%, 
dan yang mendapat nilai 75-84 sebanyak 2 
siswa dengan persentase 10%. Dari hasil 
keseruluhan data pretest diperoleh rata-rata 
nilai 58 dan simpangan bakunya 12,68.  
2. Data Kelompok Kontrol 
Hasil kemampuan awal siswa kelom-
pok eksperimen dideskripsikan pada tabel be-
rikut ini: 
Tabel 2. Data kemampuan Awal Kelom-
pok Kontrol 







30 – 37 
38 – 45 
46 – 53 
54 – 61 
62 – 69 













 Jumlah 29 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
tertinggi 75 dan nilai terendah 30. Siswa 
yang mendapat nilai 30–37 sebanyak 2 siswa 
dengan persentase sebesar 6,9%. Siswa yang 
mendapat nilai 38–45 sebanyak 4 siswa de-
ngan persentase sebesar 13,79%. Siswa yang 
mendapat nilai 46–53 sebanyak 7 siswa de-
ngan persentase 24,14%. Siswa yang men-
dapat nilai 54–61 sebanyak 8 siswa dengan 
persentase 27,59%. Siswa yang mendapat ni-
lai 62–69 sebanyak 5 siswa dengan persenta-
se 17,24%, dan yang mendapat nilai 70–77 
sebanyak 3 siswa dengan persentase 10,34%. 
Dari hasil keseluruhan data pretest diperoleh 
rata-rata nilai pretest siswa kelompok kontrol 
adalah 54,7 dan simpangan bakunya 11,17.  
B. Data Sesudah Perlakuan 
Setiap masing-masing kelompok diberi 
perlakuan yaitu dengan menerapkan metode 
pembelajaran Inquiry Discovery pada kelom-
pok eksperimen dan pada kelompok kontrol 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
diskusi. Untuk mengukur hasil belajar ma-
sing-masing kelompok dilaksanakan evaluasi 
yaitu dengan memberikan tes (posttest). Tu-
juan pemberian posttest ini untuk mengetahui 
seberapa besar materi yang telah dikuasai o-
leh siswa. Berdasarkan hasil belajar posttest 
Matematika, data nilai hasil belajar Matema-
tika dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Data Kelompok Eksperimen 
Hasil posttest kelompok eksperimen di-
deskripsikan pada tabel berikut: 
Tabel 3. Data Posttest Kelompok Eksperi-
men 






40 – 51 
52 – 63 
64 – 75 
76 – 87 











 Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah siswa kelompok eksperimen adalah 
40 dan nilai tertinggi adalah 98. Nilai terba-
nyak yang didapat siswa berkisar antara 64–
75 sebanyak 6 siswa. Siswa yang mendapat 
nilai 40–51 sebanyak 2 siswa dengan persen-
tase 10%. Siswa yang mendapat nilai 52–63 
sebanyak 3 siswa dengan persentase 15 %. 
Siswa yang mendapat nilai 64–75 sebanyak 6 
siswa dengan persentase 30%. Siswa yang 
mendapat nilai 76–87 sebanyak 4 siswa de-
ngan persentase 20%, dan yang mendapat ni-




tase 25%. Dari hasil keseluruhan data nilai 
posttest diperoleh rata-rata nilai 73,75 dan 
simpangan bakunya 15,3. 
2. Data Kelompok Kontrol 
Hasil nilai posttest kelompok kontrol 
dideskripsikan pada tabel berikut: 
Tabel 4. Data Posttest Kelompok Kontrol 







30 – 37 
38 – 45 
46 – 53 
54 – 61 
62 – 69 













 Jumlah 29 100% 
 
Berdasarkan data nilai posttest, nilai 
tertinggi sebesar 93 dan nilai terendah 28. 
Siswa yang mendapat nilai 28–38 sebanyak 2 
siswa dengan persentase 6,9%. Siswa yang 
mendapat nilai 39–49 sebanyak 4 siswa de-
ngan persentase 13,79%. Siswa yang men-
dapat nilai 50–60 sebanyak 8 siswa dengan 
persentase 27,59%. Siswa yang mendapat ni-
lai 61–71 sebanyak 7 siswa dengan persen-
tase 24,14%. Siswa yang mendapat nilai 72–
82 sebanyak 6 siswa dengan persentase 
20,69%, dan yang mendapat nilai 83–93 se-
banyak 2 siswa dengan prosentase sebanyak 
6,9%. Dari hasil keseluruhan data posttest di-
peroleh rata-rata siswa kelompok kontrol a-
dalah 61,5 dan simpangan bakunya 14,85.  
 
C. Pengujian Keseimbangan Kemampuan 
Awal 
1. Uji Normalitas Data kemampuan A-
wal  
Tujuan uji normalitas ini untuk menge-
tahui apakah data dalam keadaan berdistribu-
si normal atau tidak. Hasil uji normalitas data 
kemampuan awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 



















Berdasarkan hasil uji normalitas ke-
lompok eksperimen dan kontrol, dapat dike-
tahui pada kelompok kontrol <   
(4,45<7,814) sedangkan kelompok ekspe-
rimen <  (3,775<5,991). Hal ini 
dapat dilihat bahwa dari kedua kelom-
pok lebih kecil dari . Maka  dari ke-
dua kelompok berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data Kemampuan 
Awal 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk 
mengetahui kedua kelompok yang diambil 
dalam penelitian ini berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 
kelompok kontrol dan eksperimen disajikan 
pada tabel berikut: 











Dari hasil analisis uji homogenitas di-
peroleh  <  atau 0,3707 < 3,841. 
Hal ini menunjukkan kelompk eksperimen 
dan kelompok kontrol tersebut berasal dari 
populasi yang bervarian homogen.  
3. Uji Keseimbangan  
Uji keseimbangan dilakukan terhadap 
data kemampuan awal kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Uji keseimbangan ini 
bertujuan untuk mengetahui kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang sama. Hasil uji ke-
seimbangan disajikan pada tabel berikut ini: 








0,964 ±2,0105 Seimbang  
 
 Berdasarkan perhitungan diperoleh 
= 0,964 dengan  = 2,0105. DK 
, diterima 
jika <t< , jadi -2,0105 
<0,964<2,0105. Sehingga  diterima karena 
berada diantara -2,0105 sampai 
2,0105 dan bukan anggota daerah kritik. De-




lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tersebut mempunyai kemampuan awal sama. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Normalitas Data Posttest 
Hasil uji normalitas data posttest ke-
lompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

















Berdasarkan hasil uji normalitas kedua 
kelompok, diketahui kelompok kontrol 
<  (0,533<7,814) dan kelompok 
eksperimen <  (3,691<5,991). 
Hal ini dapat dilihat bahwa dari kedua 
kelompok lebih kecil dari . Maka  
diterima atau kedua kelompok berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data Posttest 
Uji homogenitas kelompok kontrol dan 
eksperimen disajikan pada tabel berikut: 








2,323 3,841 Homogen  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji ho-
mogenitas, dapat diketahui <  
(2,323<3,841), maka  diterima. Hal ini 
menunjukkan sampel pada kedua kelompok 
memenuhi syarat homogenitas sehingga sam-
pel berasal dari populasi yang bervarian ho-
mogen. 
3. Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis disajikan pada tabel 
berikut. 







2,8105 2,0105  ditolak 
 
Dari hasil uji hipotesis dengan analisis 
data uji t diperoleh = 2,8105 sedang-
kan dengan taraf signifikan 5% dan un-
tuk DK= sebesar 2,0105. Dengan de-
mikian harga  lebih besar daripada 
harga  (2,8105>2,0105). Jadi dapat di-
simpulkan bahwa hasil belajar Matematika 
siswa yang diajar dengan metode Inquiry 




Setelah dilakukan penelitian dan ke-
mudian dilaksanakan uji hipotesis, hasil uji 
adalah >  (2,8015>2,0105). Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
metode Inquiry Discovery lebih baik jika 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa ke-
lompok kontrol yang diberi perlakuan meto-
de diskusi. Hasil rata-rata nilai posttest ke-
lompok eksperimen adalah 73,75, sedangkan 
rata-rata nilai pada kelompok kontrol adalah 
61,5.  
Perbedaan hasil belajar tersebut dikare-
nakan dalam pembelajaran metode Inquiry 
Discovery ini siswa siswa lebih banyak diberi 
kesempatan untuk membangun konsep pe-
ngetahuannya sendiri. Untuk dapat memba-
ngun konsep pengetahuan diperlukan lang-
kah-langkah seperti yang dikemukakan oleh 
Sanjaya yaitu (1) orientasi; (2) merumuskan 
masalah; (3) merumuskan hipotesis; (4) me-
ngumpulkan data; (5) menguji hipotesis dan 
(6) merumuskan kesimpulan (2009). Siswa 
dibimbing untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dengam pemikiran mereka sendiri. 
Sehingga pembelajaran akan menjadi lebih 
bermakna, karena materi pelajaran yang di-
pelajari tidak hanya sekedar dihafal akan te-
tapi dipahami. Dalam hal ini peran guru sa-
ngat penting. Peran guru tersebut diuraikan 
oleh Illahi antara lain sebagai fasilitator, 
pembimbing, komunikator, evaluator, agent 
of cognitive, dan komunikator (2012). Guru 
seharusnya dapat menjalankan peran-peran 
tersebut dengan baik. Sehingga siswa men-





Akan tetapi pada pembelajaran dengan 
metode diskusi, proses pembelajaran hanya 
didominasi oleh beberapa siswa yang mem-
punyai kemampuan berbicara. Sedangkan 
siswa yang lainnya pasif. Hal ini berakibat 
siswa menjadi lebih cepat bosan dalam me-
ngikuti pembelajaran. Sehingga siswa men-
jadi kurang di dalam memahami materi pem-
belajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penerapan metode pembelajaran 
Inquiry Discovery dapat mempermudah sis-
wa di dalam memahami materi pembelajaran 
Matematika.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang  
 
pengaruh metode Inquiry Discovery terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Dabin I Kecamatan Cawas Kabu-
paten Klaten tahun ajaran 2012/2013, dipero-
leh hasil uji t, diketahui  sebesar 
2,8015 dan  sebesar 2,0105. Hal ini me- 
nunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 
Matematika yang  positif dan signifikan yang 
diajar dengan metode Inquiry Discovery de-
ngan yang diajar metode diskusi. Hasil be-
lajar Matematika siswa yang diajar dengan 
metode Inquiry Discovery lebih baik diban-
dingkan dengan metode diskusi. Dibuktikan 
dengan perolehan rata-rata nilai posttest ke-
lompok eksperimen sebesar 73,75 dan rata-
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